BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Teknik Penelitian
Dalam suatu penelitian diperlukan teknik, untuk mdahkan
penulis dalam memperoleh kesimpulan. Adapun tekmikg digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif yakni supémelitian yang didasarkan
pada observasi terhadap gejala, kasus dan kohkdisilalimasa sekarang
Penelitian deskriptif menurut Sudjana dan Ibrahib®80 : 64)
adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikarnu sgejala,
peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekar@n@engan kata
lain penelitian deskriptif mengambil masalah atag@nmsatkan
perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaadanga pada
saat penelitian dilaksanakan.
Setelah data terkumpul langkah  selanjutnya  adalah
menghubungkannya dengan perolehan sumber datadezkyang telah ada
kemudian menganalisanya, dari analisis ini akamerdigh suatu rumusan

yang menggambarkan suatu keadaan sebenarnya deéaganteori yang

telah ada melalui studi litelatur dan dokumentasi.

B. Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua macam varialaatuy.

1. Variabel bebas (Variabel X) adalah variabel yangiomgukan adanya
gejala atau peristiwva sehingga diketahui intensdtas pengaruhnya

terhadap variabel terikat. Variabel bebas dalanelgean ini adalah :
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atraksi/objek wisata (fisis objek, keadaan sosi@3jlitas wisata dan
aksesibilitas.

2. Variabel terikat (Varibel Y) adalah variabel yangpahgaruhi oleh
variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel tatlya adalah
Kepariwisataan Antar-SKW Kabupaten Subang.

Hubungan antara dua variabel tersebut dapat dipada Gambar 3.1 di

bawah ini :

A.Atraksi/Objek Wisata dalam SKW

1. Fisis objek : bentuk lahan,
kemiringan lereng, pola penggunaan
lahan, vegetasi, dan keanekaragaman
objek.

2. Sosial :
Partisipasi penduduk, Karakteristik
Wisatawan, pengelola wisata. | \ =0 oc-coooooooo_o__-_

1
B.Fasilitas Wisata : Variabel Terikat !
Akomodasi/hotel i
Rumah makan
Toko cendramata
Sarana hiburan — Daya Tarik Wisata
Sarana kebersihan
Sarana keamanan
Sarana kesehatan
Alat komunikasi dan informasi
Sarana air bersih

© 0N 01 AN

C.Aksesibilitas
Kondisi jalan

1.
2. Jenis kendaraan Kepariwisataan

3. Faktor jarak Antar-SKW Kabupaten Subang
4

5

. Waktu tempuh
Biaya transportasi

E Gambar 3.1
! Variabel Penelitian
1
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yatlaghaibungannya
dengan masalah yang diteliti atas semua kasusidoddan gejala yang ada
di daerah penelitian (Sumaatmadja, 1988:112), apulari penelitian ini
meliputi seluruh gejala individu, dan masalah yamgrkaitan dengan
kegiatan kepariwisataan yang mencakup beberap& ghjeg ada di tiga
SKW Kabupaten Subang, penduduk disekitar daeratekobyisata,
wisatawan yang mengunjungi objek wisata dan pitekgplola pariwisata

baik DISPARBUD maupun pihak swasta yang mengelbjalowisata.

Tabel 3.1
Penduduk Setiap SKW Kabupaten Subang
: Jumlah penduduk
No. Wilayah ( JiF\)/va)
1. | Kec. Kalijati 55.598
2. | Kec. Legonkulon 27.621
3. Kec. Blanakan 42.351
4. | Kec. Ciater 58.082
5. | Kec. Jalancagak 52.251
6. | Kec. Serangpanjang 42.645
7. | Kec. Kasomalang 47.598

Sumber: Subang Dalam Angka Tahun 2008
2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari populasi yang mewadqulasi yang
bersangkutan (Sumaatmadja 1988 : 112). Sampel hadadgian dari

populasi yang akan diamati.
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Berdasarkan keterangan tersebut, maka yang dgadiampel pada
penelitian ini terdiri dari sampel wilayaharéa sampliny dan sampel
responden.

a. Sampel Wilayah

Dalam penelitian ini diambil sampel objek wisas®cara
proporsional berdasarkan banyaknya jumlah objeltaigisetiap kawasan
wisata dengan perbandingan rasio empat berbanding SKW Ciater
memiliki 20 objek wisata, SKW Kalijati Memiliki engd objek wisata dan
SKW Patimban memiliki tujuh objek wisata. Setelaltemtukan jumlah
objek wisata kemudian menggunakan kriteria ataujohikator dari
pengambilan sampel objek wisata sebagai berikut:

1) Objek wisata unggulan yang dilihat dari intensjtaslah kunjungan
wisatawannya tinggi dan menjadon pada SKW tersebut

2) Objek wisata peminat rendah, yaitu objek wisata gygmmlah
kunjungannya rendah dibandingkan dengan objek aitahnya
yang masih berada dalam satu SKW.

3) Objek wisata yang diambil sebagai sampel mempukesakteristik
potensi wisata yang berbeda antar-SKW.

Berdasarkan indikator untuk mengambil sampel olyjedata dalam
penelitian ini, maka sampel yang akan digunakara [@dwW Ciater adalah
objek wisata Ciater, Kampung Jati Mas, Situ Cigaygmng dan Curug
Cijalu, sedangkan untuk SKW Kalijati adalah objekata Museum Rumah
Sejarah, dan SKW Kalijati adalah objek wisata FaR@ndok Bali dan
Penagkaran Buaya Blanakan, sehingga diperoleh gk wisata yang

tersebar di tiga kawasan wisata Kabupaten Subang.
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b. Sampel Responden

Sampel responden yang dibagi kedalam tiga kelompakni:

sampel responden penduduk pada masing-masing SKWed$tbnden,

sampel responden wisatawan dengan menggunakeidental sampling

pada masing-masing SKW 50 responden dan sampeaingsp pengelola

pariwisata.

D. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang diharapkan, maka daéaralitian ini

penulis melakukan pengumpulan data dengan tekbigse berikut :

1.

2.

Observasi lapangan, melakukan pengamatan dan pecasecara
sistematis terhadap gejala atau fenomena yang adia pbjek
penelitian, yakni objek wisata yang menjadi santhebKW Kalijati,
Patimban, dan Ciater.

Wawancara, dilakukan untuk memeperoleh informasarselangsung
dengan cara tanya jawab lisan kepada para resporydeiq
dipergunakan sebagai pelengkap data.

Studi Kepustakaan, yaitu mempelajari teori-teoringgaada atau
literatur-literatur yang berhubungan dengan pertahsa yang diteliti
baik dari buku, internet dan media cetak lainnyagyherhubungan

dengan permasalahan yang diteliti.
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4. Dokumentasi, adalah cara pengumpulan data bergpaligasi yang
diambil dari fenomena yang ada pada objek peneliti&tudi
dokumentasi ini diperlukan untuk memperkuat hasiglitian, yang
berdasarkan keadaan di lapangan yang sesungguhnya.

5. Angket, yaitu mengumpulkan data dengan menggunattaftar
pertanyaan kepada responden tentang objek yardi.dite

6. Cheklist lapangan, untuk mengecek kondisi sarana dan prasar
pariwisata serta unsur-unsur wisata yang seharusngapat di sekitar

objek wisata.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang diterapkan bertujuan gmgnelitian dapat
tercapai maka penulis menggunakan teknik analisialititif dengan
mengolah dan menginterpretasikan data yang bertgnanan serta data
yang bersifat nonangka. Setelah data terkumpulnggieya dilakukan
pengolahan data serta menyajikan data dalam béadtek (tabulasi data).

Hal pertama yang perlu diketahui adalah potensakegsataan dari
setiap SKW dengan mengukur aspek atraksi objektavifiisis objek),
fasilitas wisata, dan aksesibilitas dengan tekniemipobotan dan
pengharkatan sehingga akan diperoleh kelas poteissita antar-SKW,
selanjutnya adalah mencari aspek mana dari kesgakawisata tersebut

yang mempengaruhi terhadap perkembangan pariwtiatetiap SKW
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diperlukan uji beda faktor daya tarik wisata dengsnggunakan Analisis
Varians (ANAVA).
1. Teknik Pembobotan dan Pengharkatan

Untuk pengolahan data potensi alam daerah penelithaka peneliti
menggunakan metode pengharkatalling dan pem bobotawgighting
yaitu metode yang digunakan untuk memberikan pidela masing-masing
karakteristik parameter agar dapat dihitung nilaisgrta dapat ditentukan
peringkatnya.

Peringkat dari setiap parameter diurutkan berdasakiategori yaitu 5
untuk kelas sangat baik, nilai 4 untuk kelas bailai 3 untuk kelas sedang,
nilai 2 untuk kelas kurang baik, nilai 1 untuk kelzuruk. Dalam penelitian
ini ditentukan bahwa bobot terbesar adalah 50 ddtec¢il 10, sedangkan
untuk scoring ditentukan bahwa skor terbesar adalah 5 dan skkedi¢
adalah 1.

a. Kriteria Pengharkatan dan Pembobotan Potensi Gigjisk
Penilaian potensi fisis objek menggunakan pengiankadan
pembobotan dengan memberikan nilai pada masingagakarakteristik
unsur yang dinilai agar dapat dihitung bobotnya taseditentukan
peringkatnya, maka akan diperoleh kelas kesesuwaitrk potensi fisis objek
penelitian. Kriteria untuk potensi fisis objek memuSunarto (1994 : 22)
yaitu :
1) Pola penggunaan lahan, didasarkan atas keasliamahlgpenggunaan
lahan suatu kawasan wisata.

2) Tutupam vegetasi, didasarkan atas jenis dan jufidaé yang ada di
suatu kawasan wisata.
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3) Bentuk lahan, didasarkan pada relief (beda tinggi kketinggian tempat
di atas permukaan laut).

4) Kemiringan lereng, didasarkan pada tipe kemiringareng dan
besarnya sudut kemiringan lereng.

5) Keragaman objek wisata, didasarkan pada beragadayatarik yang
dimiliki suatu kawasan wisata.

Kriteria ini dapat dilihat pada tabel 3.3
Setelah nilai keseluruhan dari potensi fisis oljgkeroleh, kemudian
dimasukan pada kriteria peringkat keindahan tipeld&ap, dengan kisaran

nilai keindahannya sebagai berikut :

Tabel 3.2
Kriteria Peringkat Keindahan Tipe Landskap
Peringkat Sebutan Kisaran Nilai
Keindahan Keindahan
| Amat sangat indah 22 - 25
Il Sangat indah 17 -21
[l Indah 13-16
\Y Kurang indah 9-12
V Tidak indah 4-8

Sumber : Sunarto (1994 : 24)

b. Kriteria Pengharkatan dan Pembobotan Potensi SatanaPrasarana
Wisata
pengharkatan dan pembobotan aspek sarana dan goi@sdalam
penelitian ini adalah ketersediaan sarana dan narasawisata di suatu
kawasan wisata, kualitas sarana dan prasaranbtatagiang tersedia, serta
jarak tempuh antara fasilitas wisata tersebut dehgesi objek wisata.
Kriteria dari sarana dan prasarana wisata adalamnaakebersihan,
sarana keamanan, sarana kesehatan, sarana telékasnudan informasi,

sarana hiburan, sarana akomodasi/tempat penginaaaana air bersih,
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tempat makan, serta toko cendramata. Kriteriaapiad dilihat pada tabel 3.5

dan 3.6.

c. Kriteria Pengharkatan dan Pembobotan Aspek Akseagi

Pengharkatan dan pembobotan aspek aksesibilitasiraieBunarto
(1994 : 28) yaitu :

1) Kondisijalan, didasarkan atas kandungan mateaialkebndisi jalan.

2) Jenis kendaraan didasarkan atas ketersediaan angkaik jumlah
maupun jenisnya.

3) Jarak terhadap jaringan transportasi, didasarkas &etersediaan
angkutan dalam jarak terhadap jaringan jalan.

4) Biaya transportasi, didasarkan atas ketersediagkutan serta biaya
yang dikeluarkan.

5) Waktu tempuh, didasarkan atas kecepatan waktu temipua jarak dari
tempat asal.

Kriteria ini dapat dilihat pada tabel 3.7.

Setelah seluruh nilai aspek fisis objek, fasilitagsata, serta
aksesibilitas diperoleh, maka penilaian potensakiikan berdasarkan pada
interval kelas potensi atas prosedur dan paramgatey telah ditetapkan. Dari
hasil penilaian akan diketahui kelas potensi (inggdang, rendah) antar-
SKW Kabupaten Subang.

Setelah diketahui kelas potensi wisata, maka lamgkéanjutnya adalah
menentukan faktor daya tarik wisata yang berpergdvasar terhadap

perkembangan antar-SKW Kabupaten Subang, denganggueskan

Analisis Varians (ANAVA).
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2. Analisis Varians (ANAVA)

Analisis variansi (ANAVA) adalah teknik analisis astik yang
dikembangkan dan diperkenalkan pertama kali oleflRSA. Fisher. Dari sisi
lain ANAVA juga dipahami sebagai perluasan dari-tyjisehingga
penggunaannya tidak terbatas kepada pengujiangeabealua buah rata-rata
populasi, namun dapat juga untuk menguji perbedagn buah rata-rata
populasi atau lebih sekaligus.

ANAVA digunakan untuk menguji perbedaan antararséh rata-rata
populasi dengan cara membandingkan variansinyaa &ika menguji
hipotesis nol bahwa rata-rata dua buah kelompogktiderbeda, teknik
ANAVA dan uji-t (uji dua pihak) akan menghasilkan kesimpulan yagas
keduanya akan menolak atau menerima hipotesiDathm hal ini, statistik
F (yang diperoleh ANAVA) pada derajat kebebasan dadnakan sama
dengan kuadrat dari statistikyang diperoleh ujt).

Pusat perhatian ANAVA adalah pada perbandinagniofraantara
variasi yang bersumber dari perbedaan kelompok atengariasi yang
bersumber dari perbedaan objek didalam kelompolbawah asumsi
hipotesis nol, statistik yang dihasilkan ANAVA akarengikuti distribusiF
pada derajat kebebasaak) k-1 dan kf-1), jikan =n=n = ....=n. Jika
jumlah subjek antara kelompok yang satu denganmksdd yang lain tidak
sama besar, maka derajat kebebasan penyehtit) kjenjadi §-1). ANAVA
memandang variasi data bersumber dari dua halu ymérbedaan antar

kelompok dan perbedaan didalam kelompok.
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a. Perhitungan Dalam ANAVA
1) Jumlah Kuadrat Dalam Kelompok (JKD atau SSw)

SSYJIKD adalah jumlah kuadrat seluruh skor simpangan -
rata kelompoknya. Diperoleh dengan c(a) mencari skor simpangan set
subjek dari nilai rat-rata kelompoknya masingasing, (b) mengkuadratk:
skor simpange tersebut, dan (c) menjumlahkan seluruh kuadrat
simpangan yang diperoleh. Secara teknis dapat algher dengai

menggunakan rumus sebagi beri

(Exy)? n (Zxs)? N (EXE}ZJ

T T T

s5= ((2x0)+ (5 + (353) ~

2) Jumlah Kuadrat Antar Kelompok (JKA atau SSg)

SS$/JKA adalah jumlah kuadrat antar kelompok, menunjukamask
(perbedaan) ra-rata antar kelompok yang satu dengan yang lainerigh
dengan cara mencari seh antara rataata setiap kelompok dengan -rata

total. Secara teknis dapat diperoleh dengan caagseberikut

SSE:((E:;}E+(Exz}2+(Ex3}2)_((2x1+2x2+2x3}2‘

1 n n.k

3) Jumlah Kuadrat Total ( JKT atau SSy)

Jumlah Kuadrat Total tidak lain dari jumlah kuadstabr simpanga
seluruh subjek dari ra—rata total. Dalam JKT, setiap skor subjek dikure
rata —rata total (seluruh subjek). Secara teknis, dajperoleh dengan ca

sebagai berikut :

55? = SSW + 555
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4) Rata —Rata Kuadrat Dalam Kelompok (MSy)
Rata —rata kuadrat dalam kelompok merupakan rasio arSSw
dengan jumlah responden dan jumlah variabel béadepndent). MSw

dapat diperoleh dengan menggunakan rumus sebagaith

5) Rata —Rata Kuadrat Antar Kelompok (MS g)

Rata — rata kuadrat antar kelompok menunjukan r
(perbandingan)S$E  atau jumlah kuadrat antar kelompok dengan jur
variabel bebas (independent) dikurang MS; dapat diperoleh deng:

menggunakan rumus sebagai beril

55s

M53=—(k_ )

Dengan demikian maka dapat diperoleh nilai F ya#engar

menggunakan rumus sebagai beril
M5g

M5

Tabel 3.3
Tabel Rangkuman Hasil ANAVA
. Jumlah Rata-rata
Sumber Varian: dk Kuadrat Kuadrat F
Antar Kelompol k-1 SS$ MS MS/ MSy
Dalam Kelompo n-k S MSy -
Total n-1 S$ - -

Sumber : Furgon (2008 : 20:
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b. Analisis Pasca ANAVA

Dalam penelitian ini akan membandingkan tiga buatta-rata
kelompok, maka terdapat empat kemungkinan ataslgdearo hipotesis nol,
yaitu yang berbeda hanya kelompok 1 dan:2:(i), kelompok 1 dan 3 @
M3) , kelompok 2 dan 3 @# [3), atau ketiga-tiganya (i U 2# M3). Untuk
memecahkan masalah ini maka diperlukan suatu pengapalisis pasca
ANAVA. Adapun analisis yang digunakan dalam pereiiini adalah :
1) Uji Scheffe

Teknik ini dikembangkan oleh Scheffe, dapat digamakntuk menguiji
perbedaan dua buah rata-rata secara berpasangar? (1 vs 3, dan 2 vs 3)
dan perbedaan antara kombinasi rata-rata yang letspeperti [1 + 2]/2vs3.
Jika ANAVA dilakukan untuk menguji perbedaan tigaah rata-rata, maka
hipotesis nol yang hendak diuji oleh uji Scheffeadtja buah pasangan

sederhana, yaitu :

a. Ho:H1=HM2
b. Ho: M =H3
C. Ho:M2=Hs

Jika jumlah subjek antar kelompok sama besar=(n, = n3) maka
rumus uji Scheffe untuk menguji ketiga hipotesisl nersebut dapat

disederhanakan menjadi sebagai berikut :

C

2MS,,
n

t =
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Keterangan :
C = Nilai kontras (perbedaan antara rata-ratg yhlpandingkan)
MS, = Rata-rata kuadrat dalam kelompok pada tabel ANAV
n =Besarnya sampel (jumlah responden)
Setelah nilait diperoleh, kemudian dibandingkan dengan nilai riti
bagi uji Scheffetf) yang ditentukan sebagai berikut :
ts =k —DFa_gi-1n4k
Keterangan :
k = Jumlah kelompok dalam ANAVA
Fi—ak-1n-ky = Nilai pada distribusF pada tingkat keyakinan 1 &
dengan derajat kebebasan pembilkrgl, dan derajat

kebebasan penyebut- k.

2) Uji Tukey

Uji Tukey yang disebut juga dengamkey’'s HSDOhonestly significant
difference tegt yang hanya dapat digunakan untuk menguji seluruh
kemungkinan pasangan sederhana (yang melibatkarbudala rata-rata).
Karena jumlah kemungkinan pasangan yang hendak mlgtif sedikit,
maka teknik Tukey lebih cenderung lebih sering ntednbipotesis nol.

Teknik Tukey digunakan dengan cara membandingkarbedaan
setiap pasangan rata-rata dengan nilai kA& yang (jika jumlah subjek
pada setiap kelompok sama besar) dapat ditentwkegai berikut :

HSD = qa- _n—kiry (MSw/n)
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Keterangan :

q = Nilai pada distribustudentized range statistflthat daftarFtabel)
MS, = Rata-rata kuadrat dalam kelompok pada tabel ¥XNA

n =Besarnya sampel (jumlah responden)

Analisis ANOVA digunakan untuk menghasilkan analigariansi satu
arah untuk variabel dependen dengan tipe data ikaEntdengan sebuah
variabel independen sebagai variabel faktor. ANQwW@a digunakan untuk
uji hipotesis untuk beberapa rata-rata yang sanNOWA dapat dihitung

dengan menggunakan rumus di bawabh ini :

TZ
IKT =3, 3fy 2 - 2

_ Ti© YT?
JKB =34 -5

. 2
IKK =zl T - 2T

JKG = JKT - JKB — JKK
Keterangan :

JKT = Jumlah kuadrat total
JKB = Jumlah kuadrat baris
JKK = Jumlah kuadrat kolom

JKG = Jumlah kuadrat gabungan

K =banyaknya kolom

R = banyaknya baris/blok

Xij = data pada baris ke-i, kolom ke-j
Ti =total (jumlah) baris ke-i

Tj =total (jumlah) kolom ke-j
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Tabel 3.4

Tabel Hasil ANOVA

Sumber Jumlah | Derajat Kuadrat Tengah Fhitung Frabel
Keragaman | Kuadrat | Bebas
Rata-rata JKB dbnumer1| ®=KTB KTB |a=0,05
baris JKB KTG | dbnumer1

r—1 db denum
Rata-rata JKK db numer 2| & = KTK KTK | a=0,05
kolom JKK KTG | db numer 2

K—1 db denum
Galat JKG db denumef “S = KTG

JKG

(r—1).(K—1)

Total JKT r.k-1

Sumber : Mikael Sugianto (2007 : 143)

Uji

ANOVA bertujuan untuk mengetahui apakah vaelalX secara

bersama-sama mampu menjelaskan variabel Y dengamambandingkan nilai

Fhitung dan Fapeipada tingkat kepercayaan 95%.

- Ho: tidak terdapat pengaruh XX,, Xzterhadap/

- Ha: terdapat pengaruh; XX,, Xzterhadapy

Dengan ketentuan :

- Jika Fitung > Ranes Maka H ditolak dan H diterima

- Jika Fitung< Raves Maka H diterima dan Hditolak

Dalam penelitian ini taraf kesalahan yang digunakaalah 5% atau pada derajat

kebenaran 95% atau= 0.05.
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Tabel 3.5
Harkat Kelas dan Kriteria Potensi Fisis Objek

Kriteria Kriteria Kriteria
Pola Kriteria Tutupan Kriteria o
Harkat| Kelas . Kemiringan | Keanekaragamah
Pengguna Vegetasi Bentuk Lahan L Obiek
an Lahan ereng 1€
Jenis flora hutar Bentuk lahan Rata- Tingkat
5 Sangat | Hutan dan semak, kerucut hampir rata,| keragaman objel
Baik Belantara jumlahnya —itar besar sudut wisata sangat
sangat banyak b 0%-8% tingQi
Berada di
' bawah lereng
Hutan, Jenis flora gunung api Ag_ak Tingkat
, . hutan : . miring .
4 Baik rekreasi jumlahn’ya dan di kaki besar sd dut keragaman objel
campuran cukup banyak pgrbukltan, 9%-15% cukup tinggi
tidak ada
dataran
Perkebun
;?fadr? y Jig'rsngﬁra Bentuk lahan n’?}ﬁﬁk Tingkat
3 Sedang P 9 , : berada di kaki 9 keragaman objel
nan jumlahnya UNUNG aDi besar sudut ok
tempat sedang 9 gap 16%-25% 99
tinggal
Jenis flora Bentuk lahan
rumput dan | berupa dataran Miring, Tingkat
2 Kurang | Perkotaan h luvial d b dut K biel
Baik | seutuhnya pepohonan, alluvial dan | besar sudut keragaman obje
jumlahnya berada di kaki| 26%-40% sedang
sedikit gunung api
Bentuk lahan :
Terjal-
berupa dataran sangat Tingkat
1 Buruk Tar_nbang Tidak ada flora alluw_al, | terjal, besar| keragaman objel
sirtu berada jauh di i
et sudut > minim/rendah
agpi 9 41%

Sumber : Sunarto (1994 : 25)

44



Tabel 3.6

Harkat Kelas dan Kriteria Potensi
Sarana Kebersihan, Keamanan, Toko Cendramata dan Buran

Kriteria Sarana

Harkat| Kelas Kebersihan Keamanan Toko Cendramata Hiburan
Tersediadi | Tersediadi | o oo ia di lokasi,| Tersedia di lokasi
lokasi dengan| lokasi dengan| .~ .
Sangat | . . jenis cendramata| fasilitas lengkap,
5 : jumlah >10 jumlah >5,
Baik . . beragam, harga dan acaranya
kualitas layak | kualitas layak sanoat terianakaul  sanaat beragam
digunakan digunakan 9 jang 9 9
Ters_edla dli Ters_edla ! Tersedia di lokasi,| Tersedia di sekitar
lokasi dengan| lokasi dengan| .~ . >
, . ; jenis cendramata| lokasi, fasilitas
4 Baik jumlah <10, jumlah <5,
) . beragam, harga | lengkap, acaranya
kualitas layak | kualitas layak .
i : terjangkau beragam
digunakan digunakan
Ters_edla di Tersediadi | Tersedia di lokasi, o .
lokasi dengan . g Tersedia di sekitar
. lokasi dengan| jenis cendramata . o
jumlah <10, : lokasi, fasilitas
3 Sedang . jumlah <5, kurang beragam,
kualitas . sedang, acaranya
kualitas layak harga cukup
kurang layak . : cukup beragam
di digunakan terjangkau
igunakan
Tersedia di Tersedia di
lokasi dengan| lokasi dengan| Tersedia di sekitar] Tersedia di sekitar
5 Kurang | jumlah <10, jumlah <5, | lokasi, jenis kurang lokasi, fasilitas
Baik kualitas tidak | kualitas tidal beragam, harga | kurang, acaranyg
layak layak tidak terjangkau | kurang beragam
digunakan digunakan
Tidak tersedia| Tidak tersedia . g .
1| Buruk | dilokasi objek| dilokasi objek| , 143k tersediadi | Sama sekali tidak
. . lokasi objek wisata| tersedia
wisata wisata

Sumber : Sunarto (1994 : 27)
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Tabel 3.7
Harkat Kelas dan Kriteria Potensi Sarana Air Bersih, Akomodasi, Rumah Makan,
Telekomunikasi & Informasi, dan Kesehatan

Harkat

Kriteria Sarana

Kelas

Ketersediaan dan kualitas 4
bersih

Akomodasi

Rumah makan

Telekomunikasi dan
informasi

Kesehatan

Sangat
Baik

Kualitas air gol. A, air dapa
digunakanuntuk dimunim
langsungtanpa diolah, jarak

kedalama < 0,5 km

Tersedia hotel berbintang
1-5 dengan kualitas
pelayanan dan fasilitas
lengkap

Tersedia restoran dengd

ditunjang oleh karyawarj

fasilitas lengkap dan

yang profesional

N Tersedia di lokasi

dalam kondisi yang

sangat layak untuk
digunakan

Tersedia di lokasi, jarak
sangat dekat dengan kualit
dan pelayanan sangat
lengkap

Baik

Kualita air gol B, air baku
yang baik untuk minum

rumah tangga, dan keperluan

lain, jarak kedalaman = 0,5
km

Tersedia hotel non bintang

dengan kualitas pelayang
dan fasilitas hotel setara
berbintang 1-5

>

Tersedia restoran dengd

fasilitas dan karyawan
yang memadai

Tersedia di lokasi
dalam kondisi yang
layak untuk
digunakan

N

Tersedia di lokasi jarak

dekat, dengan kualitas dam

pelayanan yang cukup
lengkap

Sedang

Kualitas air gol C, air yang
baik untuk keperluan
perikanan dan peternakan,
jarak kedalaman 0,5-1 km

Tersedia
penginapan/wisma/mesgs
uest housejengan
pelayanan dan fasilitas
setara hotel non bintang

Tersedia rumah makan
dengan fasilitas dan
pelayanan setingkat

restoran

Tersedia di sekitar
lokasi dalam kondisi
yang cukup layak
untuk digunakan

Tersedia di sekitar lokasi,
jarak cukup jauh, kualitas
dan pelayanan cukup
lengkap

Kurang
Baik

Kualitas air gol D, air yang
baik untuk keperluan
pertanian dan dapat

dimanfaatkan untuk usahg

perkotaan, jarak kedalaman

1-2 km

Tersedia penginapan
dengan fasilitas kurang
memadai

Tersedia rumah makan
dengan fasilitas kurang
memadai

Hanya tersedia
beberapa fasilitas
komunikasi dalam

kondisi yang kurang
memadai

Tersedia di sekitar lokasi,

jarak jauh, dengan kualitag

dan pelayanan kurang
Ingkap

Buruk

Kualitas air yang tidak
memadai peruntukan gol.A,
B,C,D

Tidak tersedia penginapa
atau sarana akomodasi

=}

pelayanan tidak memad

Tersedia rumah makan
dengan fasilitas dan

Sama sekali tidak
tersedia

b

Sama sekali tidak tersedia

Sumber : Sunarto (1994 : 27)
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Tabel 3.8
Harkat Kelas dan Kriteria Potensi Akasesibilitas

Kriteria
Harkat| = Kelas Kondisi jalan Jenis kendaraan Jarak tggadag jaringan Waktu tempuh Biaya :
transportasi transportasi
Jalan berasapal, tidak | Tersedia angkutan antaf Tersedia transportasi Waktu tempuh sangat K
i " . . . endaraan
Sangat | bergelombang dan dapat objek wisata (bus, umum dengan jarak | sangat singkat dengan laju L
5 ; I Y o _ ) 4 S 2 tersedia, biaya
Baik dilalui berbagai jenis minibus) dalam jumlah sangat dekat dan | kecepatan tinggi (minimum sanaat murah
kendaraan >10 jadwalnya tetap 100km/jam) g
Jalan berasapal tidak | Tersedia angkutan antay Tersedia transportasi Waktu tempuh singkat Kendaraan
, bergelombang, dapat dilaluiobjek wisata, jumlah >10, umum, jarak relatif dengan laju kecepatan I
4 Baik L " . o’ AP tersedia, biaya
kendaraan roda empat tanpajenis beragam (minibus, dekat, namun jadwal tinggi (minimum murah
mengalami kesulitan angkot dan angdes) tidak tetap 80km/jam)
Jalan beraspa’ derigan Tersedia angktan antar
kondisi sedikit . . 9 Tersedia transportasi Waktu tempuh sedang Kendaraan
objek wisata, jumlah <10 . s s e
3 Sedang bergelombang dan umum, jarak relatif jauh| dengan laju kecepatan | tersedia, biaya
dan beragam (angkot, . . -
berlubang, terbatas untuk jadwal tetap sedang (<60km/jam) sedikit mahal
angdes, dll)
kendaraan roda empat
Jalan tidak berasapal, Te_rsedl.a angkutan antay Tersedia transportasi Waktu tempgh cukup lama Kendaraan tidak
Kurang ; . objek wisata jumlah <10 : . dengan laju kecepatan o
2 ! berbatu, tidak ada jalan e . umum, jarak jauh, - tersedia, biaya
Baik alternatif namun jenisnya tidak ‘adwal tidak teta lambat (minimum mahal
beragam J P <20km.jam)
\ Waktu tempuh sangat lama :
1 Buruk Jala_n setapak, t|o!ak adg Kendaraan tidak tersedia  Kendaraan tidak tersedia dengan kecepatan Sama seka_ll
jalan alternatif : tidak tersedia
<10km/jam
Sumber : Sunarto (1994 : 27)
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